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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Jembatan rangka baja secara historis telah memainkan peran penting dalam 

kehidupan manusia dengan menyediakan fungsi transportasi dan masih terus 

melakukannya (Artar & Carbas, 2023). Jembatan rangka baja merupakan jembatan 

yang terbuat dari profil baja yang disambungkan menggunakan baut dan pelat baja 

hingga membentuk beberapa macam konfigurasi batang baja. Salah satu jenis 

jembatan rangka baja berdasarkan kegunaannya adalah jembatan rangka baja kereta 

api. Jembatan kereta api rangka baja sangat diperlukan untuk keselamatan, kemudahan 

pelayanan, keberlanjutan jaringan kereta api dan angkutan barang (Yu et al., 2024). 

Jembatan kereta api rangka baja menawarkan keuntungan penting dalam hal 

kekuatan tinggi, kokoh, dan daya tahan (Nakkawita & Pushpakumara, 2024). 

Karakteristik ini memungkinkan pembangunan jembatan bentang panjang, 

berkapasitas tinggi, dan berkelanjutan yang mampu bertahan selama lebih dari satu 

abad (Nakkawita & Pushpakumara, 2024). Meskipun memiliki ketahanan, seiring 

berjalannya waktu kondisi jembatan rentan terhadap kerusakan akibat beban maupun 

lingkungan yang berpengaruh terhadap kinerja dari struktur jembatan tersebut 

(Mortagi & Ghosh, 2020). 

Asesmen jembatan merupakan proses evaluasi sistematis yang bertujuan untuk 

menilai kinerja struktur jembatan (Nadi et al., 2024). Metode untuk asesmen jembatan 

berupa pengujian beban kepada jembatan (Nadi et al., 2024) dan pemantauan struktur 

berbasis Structural Health Monitoring System (SHMS) (Hosen et al., 2025).  

Kinerja dari struktur jembatan kereta api rangka baja dapat ditinjau dari  faktor 

nilai nilai lendutan, frekuensi alami, regangan. Kinerja pada struktur jembatan dapat 

berkurang karena penuaan, beban lalu lintas, kondisi lingkungan, perilaku material 

(López et al., 2023). Sehingga, setelah puluhan tahun beroperasi, banyak jembatan 

kereta api rangka baja menjadi tua sehingga mempengaruhi kinerja dari struktur 

jembatan tersebut dan perlu dilakukan asesmen dari struktur tersebut (Lin et al., 2014). 

Salah satu transportasi yang terdapat pada Kabupaten Muara Enim, Provinsi 

Sumatera Selatan adalah kereta api. Kereta api pada Kabupaten Muara Enim 
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berkontribusi dalam memfasilitasi konektivitas antar wilayah, serta meningkatkan 

keadaan ekonomi. Dalam menunjang konektivitas pada jalur kereta api, dibutuhkan 

salah satu infrastruktur yaitu berupa jembatan. Terdapat Jembatan Kereta Api Rangka 

Baja BH915 yang terletak di Muara Enim untuk melewati rintangan berupa Sungai 

Enim pada jalur kereta api dari Kabupaten Lahat menuju Kabupaten Muara Enim. 

Jembatan tersebut memiliki 3 bentang jembatan berjenis rangka baja yang terdiri dari, 

bentang pertama memiliki panjang 31,2 meter, bentang kedua memiliki panjang 60 

meter, bentang ketiga memiliki panjang 30 meter. Pada bentang pertama yang 

memiliki panjang 31,2 meter perlu dilakukan evaluasi terhadap kinerja pada struktur 

jembatan tersebut karena jembatan eksisting sudah berumur lebih dari 40 tahun. 

Berdasarkan latar belakang di atas, Jembatan Kereta Api Rangka Baja  BH915 

perlu dilakukan asesmen jembatan berupa pengujian beban kepada jembatan dan 

pemantauan struktur berbasis SHMS untuk mengevaluasi kinerja dari struktur 

jembatan kereta api rangka baja yang sudah mengalami penuaan dalam masa 

layannya. Maka dari itu, dilakukan penelitian untuk menyelesaikan masalah tersebut 

dengan judul “Asesmen Jembatan Kereta Api Rangka Baja Eksisting Dengan Beban 

Operasional Untuk Mendapatkan Kinerja Struktur”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, asesmen jembatan berupa pengukuran kinerja struktur  

yang akan dilakukan meliputi  lendutan, frekuensi alami, dan regangan komponen 

struktur serta dilakukan verifikasi kekuatan struktur terhadap gaya-gaya dalam yang 

bekerja. Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana hasil kinerja struktur Jembatan Kereta Api Rangka Baja  BH915 

akibat beban operasional dengan menggunakan SHMS di lapangan. 

2. Bagaimana hasil kinerja struktur Jembatan Kereta Api Rangka Baja  BH915 

akibat beban operasional menggunakan SHMS di lapangan dibandingkan 

dengan pemodelan software. 

3. Bagaimana hasil verifikasi kekuatan struktur eksisting Jembatan Kereta Api 

Rangka Baja  BH915 dengan beban rencana sesuai PM No. 60 Tahun 2012. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah, terdapat tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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1. Menganalisis hasil kinerja struktur Jembatan Kereta Api Rangka Baja BH915 

akibat beban operasional dengan menggunakan SHMS di lapangan. 

2. Menganalisis hasil kinerja struktur (lendutan, frekuensi alami, regangan) 

Jembatan Kereta Api Rangka Baja  BH915 akibat beban operasional 

menggunakan SHMS di lapangan dibandingkan dengan pemodelan software. 

3. Menganalisis hasil verifikasi kekuatan struktur eksisting Jembatan Kereta Api 

Rangka Baja  BH915 dengan beban rencana sesuai PM No. 60 Tahun 2012. 

1.4. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Meskipun investigasi visual dilakukan, namun pada penelitian ini tidak 

dibahas. 

2. Data struktural jembatan diperoleh dari As Built Drawing dan pengukuran di 

lapangan. 

3. Dalam penelitian ini berfokus pada pengukuran struktur atas menggunakan 

SHMS dan software MIDAS Civil. 

4. Pada penelitian ini, skema pembebanan operasional dan letak sensor sudah 

ditentukan oleh konsultan. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini disusun berdasarkan pedoman skripsi. 

Adapun sistematika yang digunakan terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang dalam penulisan, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

  Bab ini menjelaskan tentang penelitian terdahulu serta landasan teori yang 

berkaitan dengan kinerja jembatan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

  Bab ini terdiri atas gambaran umum penelitian, rancangan penelitian, objek 

penelitian, tahapan penelitian, penggunaan peraturan, dan luaran penelitian.  

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi data-data yang digunakan dalam penelitian, kajian dari data-data 

penelitian, serta pembahasan dari hasil analisis dan pengujian yang didapatkan.  

BAB V PENUTUP 
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Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang didapatkan disertai dengan saran 

untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

1. Hasil pengujian di lapangan menunjukkan bahwa struktur dalam 

kondisi layan, mengingat hasil uji lendutan vertikal menunjukkan 

sebesar 30,06 mm lebih kecil dari batas lendutan layan sebesar 31,2 mm 

(L/1000).  

2. Lendutan horizontal pada tumpuan rol dapat kembali ke titik awal 

setelah unloading. 

3. Regangan hasil uji pembebanan pada jam 17.00 WIB menunjukkan  

nilai sebesar 0,0003 di bawah regangan elastis sebesar 0,003.  

4. Frekuensi alami teoritis memiliki nilai frekuensi dasar 1,17 Hz.  

5. Dari hasil kajian teoritis menunjukkan bahwa lendutan yang terjadi 

lebih kecil dari lendutan analisa teoritis (30,06 mm lebih kecil dari 35 

mm). Selisih frekuensi alami teoritis dengan frekuensi alami pengujian 

menunjukkan nilai sebesar 11,07% (struktur dalam kondisi sedang). 

Regangan menunjukkan hasil yang sama sebesar 0,0003. Dari ketiga 

hasil analisis teoritis menunjukkan bahwa lendutan dan frekuensi yang 

terjadi lebih kecil daripada yang dianalisa. Sehingga struktur 

dinyatakan aman. 

6. Hasil analisa teoritis pada batang atas menunjukkan nilai rasio tegangan 

sebesar 0,7 (nilai rasio dalam kondisi aman). 

 

5.2. Saran  

Pemantauan struktur berbasis SHMS dapat diterapkan secara kontinu pada 

struktur jembatan tersebut karena jembatan tersebut merupakan jalur aktif untuk kereta 

api batu bara Sumatera dan kereta penumpang. 
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